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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa 

dengan disposisi matematis tinggi, disposisi matematis sedang dan disposisi matematis rendah dalam 

menyelesaikan soal materi operasi bentuk aljabar pada kelas VII SMP N 2 Gondangrejo Karanganyar 

tahun ajaran 2020/2021. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ditentukan melalui 

purposive sampling dengan didasarkan pada kategori disposisi matematis siswa. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 2 siswa dengan disposisi matematis tinggi, 2 siswa dengan disposisi matematis 

sedang, dan 2 siswa dengan disposisi matematis rendah. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

metode angket untuk data disposisi matematis, tes kemampuan penalaran matematis, dan wawancara. 

Uji validitas data dengan teknik triangulasi metode. Teknik analisis data meliputi tiga kegiatan, yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan. Hasil penelitian ini yaitu deskripsi kemampuan 

penalaran matematis siswa pada materi operasi bentuk aljabar dengan disposisi matematis tinggi, 

disposisi matematis sedang, dan disposisi matematis rendah serta faktor penyebab siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan penalaran 

matematis pada materi operasi bentuk aljabar. 

 

Kata Kunci : Analisis Kemampuan Penalaran Matematis, Disposisi Matematis, Operasi Bentuk 

Aljabar, Tes Kemampuan Penalaran Matematis. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu 

komponen yang penting di era globalisasi 

yang berkembang pesat saat ini. 

Pendidikan di Indonesia terus menerus 

meningkatkan kualitasnya untuk bersaing 

dengan pendidikan di negara lain. 

Pembelajaran matematika merupakan 

suatu proses dimana terjadi interaksi antara 

guru serta dimana murid dalam kegiatan 

pembelajaran melibatkan pengembangan 

pola berpikir dan mengolah logika pada 

lingkungan belajar yang sengaja diciptakan 

oleh guru menggunakan berbagai metode 

agar program pembelajaran matematika 

dapat berjalan dan berkembang secara 

optimal, sehingga siswa dapat memahami 

matematika dengan baik selama mengikuti 

kegiatan pembelajaran tersebut [1]. Dalam 

pembelajaran matematika siswa dituntut 

untuk dapat mandiri, membentuk sebuah 

pola pikir, memecahkan masalah serta 

dapat mengkomunikasikan gagasan secara 

efektif, sistematis, dan praktis. Penalaran 

matematis merupakan salah satu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

mencakup kemampuan-kemampuan dalam 

berpikir logis serta sistematis berdasarkan 

fakta dan sumber yang mendukung untuk 

mencapai suatu simpulan [2].  

Pada kenyataannya di Indonesia 

kemampuan penalaran matematis siswa 

masih tergolong rendah. Berdasarkan data 

PUSPENDIK UN 2019, nilai rata-rata 

ujian nasional mata pelajaran matematika 

SMP di Kabupaten Karanganyar pada 
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tahun ajaran 2018/2019 yaitu sebesar 46,6 

[3]. Khususnya di SMP N 2 Gondangrejo 

Karanganyar, diperoleh bahwa persentase 

kemampuan penalaran matematis siswa 

mengalami penurunan. 

Salah satu tujuan pada kurikulum 

pembelajaran matematika di Indonesia 

adalah siswa dapat menguasai kemampuan 

penalaran matematis [4]. Kemampuan 

penalaran matematis pada siswa sekolah 

menengah adalah kemampuan tersebut 

bagian tujuan pembelajaran matematika 

(KTSP, 2006, Kurikulum Matematika 

2013) antara lain : mampu menggunakan 

penalaran terhadap sebuah pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam 

menarik generalisasi,  serta menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika [5].  

Selain aspek kognitif yang harus 

dikuasai oleh siswa, faktor lain yang 

berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran 

matematika adalah aspek afektif. Adapun 

salah satu aspek afektif yang berpengaruh 

yaitu disposisi matematis. Disposisi 

matematis sebagai keyakinan atau perilaku 

seseorang mengenai matematika dalam 

mendukung kemampuan mengamati 

matematika sebagai sesuatu yang logis, 

berguna dan berharga [6]. Hal ini sejalan 

definisi disposisi matematis yaitu sikap 

keinginan, kesadaran, kecenderungan, 

serta dedikasi yang kuat pada diri siswa 

dalam berpikir dan bertindak secara 

matematis [7]. Sikap disposisi matematis 

itu tercermin dari sikap minat dan 

kepercayaan siswa terhadap matematika, 

dengan adanya disposisi matematis siswa 

akan memiliki rasa tanggung jawab dalam 

mengambil keputusan. Sebagian siswa 

menganggap matematika sebagai mata 

pelajaran yang sulit karena konsepnya 

pada pelajaran matematika masih abstrak 

dan sulit untuk dipahami. Kemungkinan 

disebabkan oleh ketidakmampuan siswa 

untuk mengerjakan soal yang diberikan, 

kurangnya rasa percaya diri siswa dalam 

mengikuti pembelajaran matematika, 

kurangmya kegigihan dan ketekunan siswa 

dalam mencari solusi penyelesaian soal 

matematika dan kurangnya keingintahuan 

siswa dalam  belajar matematika. Hal ini 

berakibat siswa memandang matematika 

sebagai mata pelajaran yang sulit di 

pahami dan minat siswa dalam belajar 

matematika menjadi berkurang [8]. 

Kurangnya rasa percaya diri, minat dan 

keingintahuan, kegigihan dan ketekunan 

dalam belajar dan menyelesaikan masalah 

matematis saat kegiatan pembelajaran 

matematika menunjukan bahwa disposisi 

matematis siswa masih rendah. Disposisi 

matematis siswa rendah disebabkan karena 

siswa menganggap matematika sulit, hal 

tersebut mengakibatkan siswa merasa 

bahwa matematika tidak diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari [9]. 

Kriteria kualifikasi kemampuan 

lulusan dalam matematika, yaitu 

mencakup (1) sikap; (2) pengetahuan dan; 

(3) keterampilan [10]. Pada pembelajaran 

matematika siswa tidak hanya belajar 

mengenai pengetahuan saja, namun siswa 

diharapkan dapat memiliki sikap kritis dan 

cermat, obyektif dan terbuka, berpikir dan 

bertindak kreatif, memiliki rasa ingin tahu, 

menghargai keindahan dalam matematika, 

serta senang belajar matematika [11]. 

Sikap dan kebiasaan seperti itu dapat 

membentuk dan menumbuhkan rasa 

percaya diri, keingintahuan, kesadaran dan 

dedikasi yang kuat pada diri sendiri untuk 

belajar serta melaksanakan kegiatan 

matematika [7]. Prestasi siswa dalam 

pembelajaran matematika dipengaruhi oleh 

disposisi matematis. Berdasarkan uraian di 

atas, untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam kemampuan penalaran 

matematis siswa diperlukan disposisi 

matematis yaitu sikap positif dalam belajar 

matematika karena konsep abstrak yang 

ada dalam matematika membutuhkan sikap 

seperti rasa percaya diri, kegigihan, rasa 

ingin tahu, dan berpikir fleksibel dalam 

melaksanakan kegiatan matematika. Selain 

itu, saat siswa sadar akan kemampuan 

penalaran matematis dan mampu untuk 

menggunakannya hal ini dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan alur 

berpikirnya ketikan memahami konsep 

matematika dan menarik simpulan yang 
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tepat berdasarkan pengetahuan yang telah 

dimiliki. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan kemampuan penalaran 

matematis siswa pada materi operasi 

bentuk aljabar ditinjau dari disposisi 

matematis siswa kelas VII SMP N 2 

Gondangrejo Karanganyar. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif 

merupakan pendekatan yang mengungkap 

situasi sosial tertentu dimana akan 

dilakukan kegiatan mendeskripsikan, 

mengeksplorasi, menjelaskan, dan juga 

memprediksi suatu kejadian pada setting 

sosial dengan kenyataan secara benar, 

dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 

pengumpulan dan analisis data [12]. 

Penentuan subjek tidak dipilih secara 

acak, tetapi pemilihan subjek bertujuan 

(purposive sample). Sampel bertujuan 

dipilih karena pemilihan sampel yang 

diambil tidak ditekankan pada jumlah, 

melainkan pada kekayaan informasi 

anggota sampel sebagai sumber data. 

Subjek penelitian yang akan diambil dalam 

penelitian ini adalah kelas VII di SMP N 2 

Gondangrejo Karanganyar tahun ajaran 

2020/2021. 

Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah peneliti. Instrumen tambahan 

seperti angket disposisi matematis, tes 

kemampuan penalaran matematis, serta 

pedoman wawancara.Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dengan berbagai 

metode, antara lain: metode angket 

menggunakan google form, metode tes, 

dan wawancara semi terstruktur. Dokumen 

hasil angket berupa skor angket disposisi 

matematis yang dikategorikan menjadi 

disposisi matematis tinggi, disposisi 

matematis sedang, dan disposisi matematis 

rendah. Tes kemampuan penalaran 

matematis berupa soal uraian. Wawancara 

yang digunakan adalah wawancara semi 

terstruktur untuk mengklarifikasi jawaban 

siswa pada tes tertulis. 

Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah teknik analisis 

data kualitatif. Langkah-langkah analisis 

data antara lain: (1) reduksi data; (2) 

penyajian data;  dan (3) penarikan 

simpulan. menghindari penumpukan data 

atau informasi yang diperoleh. Pada 

penelitian ini data yang disajikan yaitu 

data hasil tes tertulis kemampuan 

penalaran matematis sesuai dengan 

disposisi matematis siswa yang telah 

dikategorikan menjadi disposisi matematis 

tinggi, disposisi matematis sedang, dan 

disposisi matematis rendah. 

Dalam penelitian ini, skor angket 

disposisi matematis siswa dikategorikan 

berdasarkan rumus acuan norma. 

Tabel 1. Kategori Hasil Skor Angket 

Disposisi Matematis 
Skor Kategori 

X ≥ X̅ +
1

2
S 

Disposisi 

Matematis Tinggi 

X̅ −
1

2
S < X < X̅ +

1

2
S 

Disposisi 

Matematis Sedang 

X ≤ X̅ −
1

2
S 

Disposisi 

Matematis Rendah 

Sumber: [13]. 

Tes tertulis yang digunakan untuk 

mengukur indikator kemampuan penalaran 

matematis terdiri dari 4 soal uraian dengan 

materi operasi bentuk aljabar berisi 

indikator penalaran matematis.  

1. Bentuk soal nomor 1 memuat 

indikator melakukan manipulasi 

matematika yaitu sebagai berikut:  

“Monika memiliki pita merah dengan 

panjang 4 cm dan pita putih dengan 

panjang 5 cm. Monika membeli lagi 

pita merah dengan panjang 4 cm dan 

menggunakan 4 cm pita putih untuk 

menguncir rambut. Buatlah bentuk 

aljabar dari panjang pita merah dan 

panjang pita putih yang dimiliki 

Monika saat ini!”  

2. Bentuk soal nomor 2 memuat 

indikator menemukan fakta dan sifat 

operasi hitung aljabar dari pernyataan 

yaitu sebagai berikut: 
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“Gambar bingkai di samping 

berbentuk persegi dengan panjang sisi 

(4𝑦 + 1)  cm. Nyatakan keliling 

bingkai foto dalam y dan jika 𝑦 = 5, 

tentukan keliling bingkai tersebut!” 

3. Bentuk soal nomor 3 memuat 

indikator memperkirakan jawaban dan 

proses solusi yaitu sebagai berikut: 

 “menentukan sisa pembagian bentuk 

aljabar dari (10𝑥2 − 𝑥 − 3): (2𝑥 −
1).Setiap siswa memperoleh jawaban 

bahwa pembagian tersebut bersisa 0, 

1, dan -1. Menurutmu, jawaban 

manakah yang tepat? Berikan 

alasanmu!”.  

4. Bentuk soal nomor  4 memuat 

indikator menarik simpulan, 

memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi untuk 

memeriksa kesahihan suatu  argumen 

yaitu sebagai berikut: 

“Diketahui berat empat ekor badak 

sama dengan berat lima ekor kuda 

serta berat satu ekor gajah sama 

dengan berat satu ekor badak dan dua 

ekor kuda. Hewan manakah yang 

lebih berat antara satu ekor gajah 

ditambah tiga ekor kuda dengan 

empat ekor badak? Berikan 

alasanmu!” 

Pada penelitian ini data hasil reduksi 

dianalisis lalu disajikan dalam bentuk 

kalimat dengan mendeskripsikan hasil 

kategorisasi tentang disposisi matematis 

siswa serta kemampuan penalaran 

matematis siswa. Penarikan simpulan 

didasarkan atas sajian data dengan tujuan 

untuk memperoleh simpulan tentang 

selanjutnya peneliti menarik simpulan 

tentang kemampuan penalaran matematis 

siswa materi operasi bentuk aljabar 

ditinjau dari disposisi matematis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil uji coba angket pada 

masing-masing komponen disposisi 

matematis, dilakukan uji konsistensi 

internal  dengan menggunakan korelasi 

momen produk dari Karl Pearson dan 

diperoleh 31 butir yang dipakai sedangkan 

9 butir lainnya dibuang. Berdasarkan data 

tersebut, maka 31 butir angket gaya belajar 

dinyatakan reliabel (dapat dipercaya). 

Pengelompokkan siswa kelas VII B 

ke dalam kategori disposisi matematis 

dengan mengguakan instrumen bantu yaitu 

angket disposisi matematis siswa berupa 

31 butir angket yang telah diuji cobakan di 

kelas VII B. Tujuan dari uji coba 

instrumen angket disposisi matematis 

adalah untuk melihat konsistensi internal 

pada masing-masing item angket tersebut. 

Tabel 2. Pengelompokkan Hasil 

Pengukuran Disposisi Matematis Siswa 
Disposisi Matematis 

Disposisi 

Matematis 

Tinggi 

Disposisi 

Matematis 

Sedang 

Disposisi 

Matematis 

Rendah 

BSH, DI, 

DCA, DS, 

FDA, FAN, 

FO, IRN, IPS, 

LDA, 

MRL,NAO, 

YAD, ZAN 

AA, ALS, 

AM, HAR, 

IMN, NAK, 

NAZ 

ARM, DM, 

EAS, EC, 

KRN, 

REW, 

RDA, RR, 

SFZ, TNA, 

VA 

 

Berdasarkan pengelompokkan hasil 

pengukuran disposisi matematis siswa 

kelas VII B pada Tabel 2, diambil 2 siswa 

dengan kategori disposisi matematis tinggi 

yaitu DCA dan FDA, 2 siswa dengan 

kategori disposisi matematis sedang yaitu 

IMN dan NAZ, serta 2 siswa dengan 

kategori disposisi matematis rendah yaitu 

EAS dan RR. Setiap subjek terpilih diberi 

kode T1, T2, S1, S2, R1, dan R2. Kode T 

diberikan kepada siswa dengan disposisi 

matematis tinggi, kode S diberikan kepada 

siswa dengan disposisi matematis sedang 

dan kode R diberikan kepada siswa dengan 

disposisi matematis rendah. Pembahasan 

untuk masing-masing kategori disposisi 

matematis dijelaskan sebagai berikut. 

1. Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Dengan Disposisi Matematis 

Tinggi 

Pada soal nomor 1, diberikan 

permasalahan terkait dengan indikator 

melakukan manipulasi matematika kategori 

disposisi matematis tinggi sebagai berikut: 
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Gambar 1. Hasil Jawaban Subjek T1 

Dengan Disposisi Matematis Tinggi 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

gambar 1 diatas, kemudian dilakukan 

wawancara. Hasil wawancara didapatkan 

bahwa siswa tersebut menyebutkan unsur-

unsur yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal. Siswa melakukan permisalan ke 

dalam bentuk aljabar untuk panjang pita 

merah dan panjang pita putih menjadi 𝑥 

dan 𝑦. Selanjutnya, melakukan pemodelan 

matematika ke dalam bentuk aljabar yaitu 

4x + 5y + 4x − 4y, serta mengoperasikan 

bentuk aljabar tersebut menggunakan 

operasi penjumlahan dan pengurangan 

untuk mendapatkan panjang pita merah 

dan panjang pita putih. Berdasarkan pada 

analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

siswa dengan disposisi matematis tinggi 

dapat memenuhi indikator melakukan 

manipulasi matematika. 

Soal nomor 2 merupakan soal 

dengan kemampuan penalaran matematis 

dengan indikator menemukan fakta dan 

sifat operasi hitung aljabar dari pernyataan. 

Adapun hasil pekerjaan siswa dengan 

kategori disposisi matematis tinggi sebagai 

berikut: 

 
Gambar 2. Hasil Jawaban Subjek T2 

Dengan Disposisi Matematis Tinggi 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

gambar 2 diatas, kemudian dilakukan 

wawancara. Hasil wawancara didapatkan 

bahwa siswa tersebut menyebutkan fakta 

atau informasi yang disajikan yaitu panjang 

sisi bingkai 4y + 1 dan diketahui untuk y =
5  kemudian informasi tersebut digunakan 

dalam menyajikan pemecahan masalah serta 

dapat menggunakan dan mengoperasikan 

sifat distributif untuk operasi hitung 4(4y +
1)  dengan baik. Berdasarkan pada analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 

dengan disposisi matematis tinggi mampu 

untuk memenuhi indikator menemukan fakta 

dan sifat operasi hitung aljabar dari 

pernyataan. 

Pada soal nomor 3, diberikan 

permasalahan terkait dengan indikator 

memperkirakan jawaban dan proses solusi. 

Adapun hasil pekerjaan siswa dengan 

kategori disposisi matematis tinggi sebagai 

berikut: 

 
Gambar 3. Hasil Jawaban Subjek T1 

Dengan Disposisi Matematis Tinggi 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

gambar 3 diatas, kemudian dilakukan 

wawancara. Hasil wawancara didapatkan 

bahwa siswa tersebut menyebutkan 

perkirakan jawaban terlebih dahulu 

kemudian merumuskan pemecahan masalah 

yang digunakan untuk menyelesaikan 

(10x2 − x − 3): (2x − 1),  menggunakan 

pembagian bersusun dalam menyajikan 

pemecahan masalah. Siswa juga menuliskan 

hasil pembagian serta sisa pembagian 

berdasarkan proses pemecahan masalah 

yang telah disajikan. Berdasarkan pada 

analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

siswa dengan disposisi matematis tinggi 

dapat memenuhi indikator penalaran 

matematis memperkirakan jawaban dan 

proses solusi. 

Soal nomor 4 merupakan soal 

dengan indikator menarik kesimpulan, 
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memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi untuk memeriksa 

kesahihan suatu argumen. Adapun hasil 

pekerjaan siswa dengan kategori disposisi 

matematis tinggi sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Hasil Jawaban Subjek T2 

Dengan Disposisi Matematis Tinggi 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

gambar 4 diatas, kemudian dilakukan 

wawancara. Dari hasil wawancara diperoleh 

bahwa siswa menyebutkan permisalan pada 

berat badak, berat kuda, dan berat gajah. 

Siswa melakukan pemodelan matematika 

dalam bentuk aljabar untuk menyajikan 

pemecahan masalah. Siswa terlebih dahulu 

melakukan permodelan matematika pada 

pernyataan pertama menjadi 4a = 5b, pada 

pernyataan kedua menjadi c = a + 2b, pada 

pernyataan yang ketiga menjadi c + 3b . 

Siswa tidak menyebutkan permodelan 

matematika ke dalam bentuk aljabar untuk 

pernyataan “berat empat ekor badak”. 

Selanjutnya siswa mensubstusikan a + 2b 

(berat satu ekor badan ditambah berat dua 

ekor kuda) ke dalam c + 3b (berat satu ekor 

gajah ditambah berat tiga ekor kuda) 

menjadi a + 2b + 3b = a + 3b . Langkah 

selanjutnya siswa dapat menarik simpulan 

dari proses pemecahan masalah yang 

disajikann. Untuk memeriksa kesahihan 

suatu argumen, siswa diminta mengerjakan 

kembali permasalahan tersebut dan jawaban 

yang diperoleh sama dengan jawaban 

sebelumnya. Berdasarkan pada analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 

dengan disposisi matematis tinggi dapat 

memenuhi indikator menarik simpulan, 

memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi untuk memeriksa 

kesahihan suatu  argumen 

2. Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Dengan Disposisi Matematis 

Sedang 

Pada soal nomor 1, diberikan 

permasalahan terkait dengan indikator 

melakukan manipulasi matematika kategori 

disposisi matematis sedang sebagai berikut: 

 
Gambar 5. Hasil Jawaban Subjek S1 

Dengan Disposisi matematis Sedang 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

gambar 5 diatas, kemudian dilakukan 

wawancara. Hasil wawancara didapatkan 

bahwa siswa tersebut menyebutkan unsur-

unsur yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal. Siswa melakukan permisalan ke 

dalam bentuk aljabar untuk panjang pita 

merah dan panjang pita putih menjadi 𝑥 

dan 𝑦. Selanjutnya, melakukan pemodelan 

matematika ke dalam bentuk aljabar yaitu 

4x + 5y + 4x − 4y, serta mengoperasikan 

bentuk aljabar tersebut menggunakan 

operasi penjumlahan dan pengurangan 

untuk mendapatkan panjang pita merah 

dan panjang pita putih. Berdasarkan pada 

analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

siswa dengan disposisi matematis sedang 

mampu memenuhi indikator melakukan 

manipulasi matematika. 

Soal nomor 2 merupakan soal dengan 

kemampuan penalaran matematis dengan 

indikator menemukan fakta dan sifat operasi 

hitung aljabar dari pernyataan. Adapun hasil 

pekerjaan siswa dengan kategori disposisi 

matematis sedang sebagai berikut: 

 
Gambar 6. Hasil Jawaban Subjek S2 Dengan 

Disposisi Matematis Sedang 
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Berdasarkan jawaban siswa pada 

gambar 6 diatas, kemudian dilakukan 

wawancara. Hasil wawancara didapatkan 

bahwa siswa tersebut menyebutkan fakta 

atau informasi yang disajikan yaitu panjang 

sisi bingkai 4y + 1 dan diketahui untuk y =
5  kemudian siswa menggunakannya dalam 

menyajikan pemecahan masalah, namun 

siswa tersebut tidak dapat menggunakan 

sifat operasi hitung aljabar saat menyajikan 

pemecahan masalah. Berdasarkan analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 

dengan disposisi matematis sedang tidak 

dapat memenuhi indikator menemukan fakta 

dan sifat operasi hitung aljabar dari 

pernyataan. 

Pada soal nomor 3, diberikan 

permasalahan terkait dengan indikator 

memperkirakan jawaban dan proses solusi. 

Siswa dengan disposisi matematis sedang 

terdapat perbedaan dalam memenuhi 

indikator memperkirakan jawaban dan 

proses solusi. Adapun hasil pekerjaan siswa 

dengan kategori disposisi matematis sedang 

sebagai berikut: 

 
Gambar 7. Hasil Jawaban Subjek  S1 

Dengan Disposisi Matematis Sedang 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

gambar 7 diatas, kemudian dilakukan 

wawancara. Dari hasil wawancara diperoleh 

bahwa siswa tersebut dapat menyebutkan 

perkirakan jawaban terlebih dahulu 

kemudian merumuskan pemecahan masalah 

yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

operasi hitung pembagian pada soal, siswa 

menggunakan pembagian bersusun dalam 

menyajikan pemecahan masalah. 

 
Gambar 8. Hasil Jawaban Subjek S2 Dengan 

Disposisi Matematis Sedang 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

gambar 8 diatas, kemudian dilakukan 

wawancara. Hasil wawancara didapatkan 

bahwa siswa tersebut menyebutkan 

perkirakan jawaban namun tidak dapat 

merumuskan pemecahan masalah yang 

digunakan untuk menyelesaian pembagian 

operasi hitung pembagian. Siswa tersebut 

menyajikan pemecahan masalah dengan 

menggunakan operasi pembagian oleh 

bentuk aljabar suku tunggal, berdasarkan 

pada soal diketahui bahwa pembagian 

(10x2 − x − 3): (2x − 1)  operasi hitung 

pembagian oleh bentuk aljabar dua suku 

atau lebih. Hal ini mengakibatkan siswa 

tidak dapat menyajikan pemecahan 

masalah yang tepat untuk menemukan 

hasil pembagian dan sisa pembagian dari 

operasi hitung pembagian. Berdasarkan 

pada analisis tersebut dapat disimpulkan 

bahwa siswa dengan disposisi matematis 

sedang memiliki kemampuan penalaran 

matematis yang berbeda dalam memenuhi 

indikator memperkirakan jawaban dan 

proses solusi. 

Soal nomor 4 merupakan soal 

dengan indikator menarik kesimpulan, 

memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi untuk memeriksa 

kesahihan suatu argumen. Siswa dengan 

disposisi matematis sedang terdapat 

perbedaan dalam memenuhi indikator 

tersebut. Adapun hasil pekerjaan siswa 

dengan kategori disposisi matematis 

sedang sebagai berikut: 

 
Gambar 9. Hasil Jawaban Subjek S1 Dengan 

Disposisi Matematis Sedang 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

gambar 9 diatas, kemudian dilakukan 

wawancara. Dari hasil wawancara diperoleh  
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bahwa siswa tersebut tidak mampu untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

karena tidak dapat mengetahui cara 

menyusun pemecahan masalah dari soal 

tersebut. 

 
Gambar 10. Hasil Jawaban Subjek S2 

Dengan Disposisi Matematis Sedang 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

gambar 10 diatas, kemudian dilakukan 

wawancara. Hasil wawancara didapatkan 

bahwa siswa menyebutkan permisalan 

pada berat badak, berat kuda, dan berat 

gajah. Siswa menggunakan pemodelan 

matematika dalam bentuk aljabar untuk 

menyelesaikan permasalahan. Siswa 

melakukan permodelan matematika pada 

pernyataan pertama menjadi 4b = 5k, 
pada pernyataan kedua menjadi 1g = 1b +
2,  pada pernyataan yang ketiga menjadi 

1g + 3k  serta pernyataan “berat empat 

ekor badak” menjadi 4b. Kemudian siswa 

mensubsitusikan 1g = 1b + 2k  kedalam 

persamaan ketiga 1g + 3k  sehingga 

diperoleh 1b + 2k + 3k = 1b + 5k, serta  

siswa menarik simpulan dari pemecahan 

masalah yang disajikan. Untuk memeriksa 

kesahihan suatu argumen siswa diminta 

untuk mengerjakan kembali permasalahan 

tersebut. Berdasarkan pada analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 

dengan disposisi matematis sedang 

memiliki kemampuan penalaran matematis 

yang berbeda dalam memenuhi indikator 

menarik simpulan, memberikan alasan 

atau bukti terhadap kebenaran solusi untuk 

memeriksa kesahihan suatu argumen. 

3. Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Dengan Disposisi Matematis 

Rendah 

Pada soal nomor 1, diberikan 

permasalahan terkait dengan indikator 

melakukan manipulasi matematika kategori 

disposisi matematis rendah sebagai berikut: 

 
Gambar 11. Hasil Jawaban Subjek 

R1 Dengan Disposisi matematis 

Rendah 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

gambar 11 diatas, selanjutnya dilakukan 

wawancara kepada siswa. Dari hasil 

wawancara diperoleh bahwa siswa tersebut 

menyebutkan permisalan untuk panjang 

pita merah dan panjang pita putih sebagai 

a dan b. Langkah  Selanjutnya, melakukan 

pemodelan matematika ke dalam bentuk 

aljabar yaitu 4a + 5b + 4a − 4b. Langkah 

selanjutnya yang dilakukan siswa yaitu 

mengoperasikan bentuk aljabar tersebut 

menggunakan operasi penjumlahan dan 

pengurangan untuk mendapatkan panjang 

pita merah dan panjang pita putih. 

Berdasarkan pada adanlisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa siswa dengan disposisi 

matematis rendah mampu untuk memenuhi 

indikator penalaran matematis melakukan 

manipulasi matematika 

Soal nomor 2 merupakan soal 

dengan kemampuan penalaran matematis 

dengan indikator menemukan fakta dan 

sifat operasi hitung aljabar dari pernyataan. 

Adapun hasil pekerjaan siswa dengan 

kategori disposisi matematis rendah 

sebagai berikut: 

 
Gambar 12. Hasil Jawaban Subjek R2 

Dengan Disposisi Matematis Rendah 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

gambar 12 diatas, kemudian dilakukan 

wawancara. Hasil wawancara didapatkan 

bahwa siswa tersebut menyebutkan fakta 

atau informasi yang disajikan yaitu 
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panjang sisi bingkai 4y + 1 dan diketahui 

untuk y = 5  kemudian siswa 

menggunakan informasi tersebut  untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan 

menggunakan rumus keliling persegi yaitu 

sisi + sisi + sisi + sisi, siswa memasukan 

panjang sisi keliling 4y + 1  kedalam 

rumus keliling persegi yang sudah 

dituliskan menjadi 4y + 1 + 4y + 1 +
4y + 1 + 4y + 1 . Dapat terlihat bahwa 

siswa tersebut tidak menggunaka sifat 

operasi hitung aljabar untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Berdasarkan pada analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa siswa dengan disposisi 

matematis rendah tidak dapat memenuhi 

indikator menemukan fakta dan sifat 

operasi hitung aljabar dari pernyataan. 

Pada soal nomor 3, diberikan 

permasalahan terkait dengan indikator 

memperkirakan jawaban dan proses solusi. 

Adapun hasil pekerjaan siswa dengan 

kategori disposisi matematis rendah 

sebagai berikut: 

 
Gambar 13. Hasil Jawaban Subjek R2 

Dengan Disposisi Matematis Rendah 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

gambar 13 diatas, kemudian dilakukan 

wawancara. Dari hasil wawancara 

didapatkan bahwa siswa tersebut tidak dapat 

menyebutkan perkiraan jawaban serta 

merumuskan pemecahan masalah yang 

digunakan untuk menyelesaikan operasi 

hitung pembagian. Siswa tidak dapat 

menyajikan pemecahan masalah yang tepat 

untuk menemukan hasil pembagian dan sisa 

pembagian dari operasi hitung pembagian 

(10x2 − x − 3): (2x − 1). Berdasarkan pada 

analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

siswa dengan disposisi matematis rendah 

tidak mampu untuk memenuhi indikator 

memperkirakan jawaban dan proses solusi. 

Soal nomor 4 merupakan soal 

dengan indikator menarik kesimpulan, 

memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi untuk memeriksa 

kesahihan suatu argumen. Adapun hasil 

pekerjaan siswa dengan kategori disposisi 

matematis rendah sebagai berikut: 

 
Gambar 14. Hasil Jawaban Subjek R1 

Dengan Disposisi Matematis Rendah 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

gambar 14 diatas, kemudian dilakukan 

wawancara. Hasil wawancara didapatkan 

bahwa siswa menyebutkan unsur-unsur 

yang diketahui yaitu permisalan untuk 

badak, kuda, dan gajah. Langkah 

selanjutnya, siswa melakukan permisalan 

untuk badak sebagai a, kuda sebagai b dan 

gajah sebagai c.  Selanjutnya, siswa 

melakukan pemodelan matematika dalam 

bentuk aljabar untuk kalimat yang 

ditanyakan yaitu “hewan manakah yang 

lebih berat antara satu ekor gajah ditambah 

tiga ekor kuda dengan empat ekor badak” 

menjadi c + 3b = 4a. Siswa tidak mampu 

untuk melanjutkan menyusun pemecahan 

masalah dikarenakan tidak dapat 

memahami permasalahan yang ditanyakan. 

ketika diminta untuk mengerjakan 

kembali, siswa tidak mengerjakannya. 

Berdasarkan pada analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa siswa dengan disposisi 

matematis rendah tidak dapat memenuhi 

indikator menarik simpulan, memberikan 

alasan atau bukti terhadap kebenaran 

solusi untuk memeriksa kesahihan suatu 

argumen. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai kemampuan 

penalaran matematis siswa pada materi 

operasi bentuk aljabar ditinjau dari 

disposisi matematis siswa pada kelas VII 

SMP N 2 Gondangrejo Karanganyar tahun 

ajaran 2020/2021 diperoleh simpulan 

sebagai berikut. 
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1. Kemampuan penalaran matematis siswa 

dengan disposisi matematis tinggi dapat 

memenuhi 4 indikator kemampuan 

penalaran matematis antara lain: (a) 

melakukan manipulasi matematika 

yaitu siswa mampu untuk melakukan 

pemodelan matematika kedalam bentuk 

aljabar menggunakan informasi yang 

telah disajikan; (b) menemukan fakta 

dan sifat operasi hitung aljabar dari 

pernyataan yaitu siswa mampu untuk 

menemukan fakta atau informasi dari 

permasalahan yang disajikan dan 

menggunakan sifat operasi hitung 

aljabar dalam menyusun pemecahan 

masalah; (c) memperkirakan jawaban 

dan proses solusi yaitu siswa mampu 

untuk memperkirakan jawaban serta 

merumuskan pemecahan masalah yang 

digunakan dalam menyajikan solusi 

untuk permasalahan; dan (d) menarik 

simpulan, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi untuk 

memeriksa kesahihan suatu argumen 

yaitu siswa mampu untu menyusun 

pemecahan masalah dan memberikan 

bukti serta alasan dengan menyusun 

kembali pemecahan masalah yang telah 

dibuat sebelumnya untuk memeriksa 

kesahihan argumen yang diberikan. 

2. Kemampuan penalaran matematis siswa 

dengan disposisi matematis sedang 

hanya dapat memenuhi 2 indikator 

kemampuan penalaran matematis yang 

berbeda, ada siswa yang dapat 

memenuhi indikator kemampuan 

penalaran matematis antara lain: (a) 

melakukan manipulasi matematika 

yaitu siswa mampu untuk melakukan 

pemodelan matematika kedalam bentuk 

aljabar menggunakan informasi yang 

telah disajikan; dan (b) memperkirakan 

jawaban dan proses solusi yaitu siswa 

mampu untuk memperkirakan jawaban 

serta merumuskan pemecahan masalah 

yang digunakan dalam menyajikan 

solusi untuk permasalahan. Adapun 

siswa yang dapat memenuhi indikator 

penalaran matematis yaitu : (a) 

melakukan manipulasi matematika 

yaitu siswa mampu untuk melakukan 

pemodelan matematika ke dalam 

bentuk aljabar menggunakan informasi 

yang telah disajikan; dan (b) menarik 

simpulan, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi untuk 

memeriksa kesahihan suatu argumen 

yaitu siswa mampu untuk menyusun 

pemecahan masalah dan memberikan 

bukti serta alasan dengan menyusun 

kembali pemecahan masalah yang telah 

dibuat sebelumnya untuk memeriksa 

kesahihan argumen yang diberikan.  

3. Kemampuan penalaran matematis siswa 

dengan disposisi matematis rendah 

hanya dapat memenuhi 1 indikator 

kemampuan penalaran matematis, yaitu 

siswa mampu untuk melakukan 

manipulasi matematika yaitu dapat 

melakukan pemodelan matematika ke 

dalam bentuk aljabar menggunakan 

informasi yang telah disajikan. 

4. Terdapat beberapa faktor penyebab 

siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan kemampuan penalaran 

matematis yaitu: (a) siswa tidak dapat 

melakukan permodelan matematika 

kedalam bentuk simbol-simbol; (b) 

siswa tidak dapat melakukan analisis 

pada permasalahan yang disajikan; dan 

(c) siswa tidak dapat merefleksikan 

solusi pada permasalahan yang 

disajikan. 

Berdasarkan simpulan diberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Saran bagi guru, guru dapat 

menentukan alternatif strategi dan 

model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis dengan mempertimbangkan 

disposisi matematis yang dimiliki setiap 

siswa seperti menggunakan model 

pembelajaran connecting, organizing, 

reflecting, extending (CORE). Model 

pembelajaran CORE banyak melibatkan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran 

serta menekankan kemampuan berpikir 

siswa untuk menghubungkan informasi, 

mengorganisasikan ide-ide, mendalami 
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untuk menggali informasi yang didapat, 

dan memperluas atau mengembangkan 

informasi yang telah didapat. Selain 

menentukan model pembelajaran, guru 

juga dapat menggunakan alternative 

lain seperti media pembelajaran agar 

menarik minat dan rasa ingin tahu siswa 

terhadap matematika, dengan media 

pembelajaran dapat membuat cara 

berpikir siswa menjadi lebih terbuka 

serta membuat siswa bisa memonitor 

dan mengevaluasi dirinya sendiri untuk 

mengetahui kemampuan penalaran yang 

dimiliki. 

2. Saran bagi siswa, siswa dengan 

disposisi matematis tinggi dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis dengan memahami dan 

memperbanyak latihan soal yang dapat 

mengasah kemampuan penalaran 

matematis, misalkan tipe soal cerita dan 

soal yang menuntut siswa untuk 

menggunakan kemampuan penalaran 

yang dimiliki. Bagi siswa dengan 

disposisi matematis sedang dan rendah 

cara yang dapat dilakukan untuk  

meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis yaitu dengan menggunakan 

berbagai sumber belajar, melakukan 

diskusi dengan siswa lainnya serta terus 

menerus melatih kemampuan penalaran 

matematis dengan latihan soal. Untuk 

menunjang beberapa hal yang 

disebutkan diatas, hendaknya siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran daring 

matematika. Ketika guru memberikan 

permasalahan matematika diharapkan 

siswa memiliki rasa percaya diri untuk 

mengerjakannya tidak hanya menunggu 

cara penyelesaian yang dilakukan guru 

atau teman. Sehingga siswa benar-benar 

dapat mengembangkan diri menjadi 

lebih baik serta mengetahui proses 

penyelesaian soal yang diberikan oleh 

guru. 

3. Saran bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan pada bidang 

pendidikan serta dapat digunakan 

sebagai sumber atau bahan referensi 

untuk mengadakan penelitian sejenis 

selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai kemampuan penalaran 

matematis siswa dengan materi lain 

atau melalui pendekatan dan sudut 

pandang yang berbeda agar kesulitan-

kesulitan siswa dalam mengembangkan 

kemampuan penalaran matematis dapat 

diidentifikasi. Selain itu juga, dapat 

dilakukan penelitian untuk mengetahui 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kemampuan penalaran matematis siswa 
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